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ABSTRAK 
Antena Yagi adalah antena yang tersusun atas beberapa elemen. elemen-elemen itu 
memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Kegunaan elemen-elemen pada antena Yagi adalah 
untuk elemen pemantul, elemen peradiasi, dan elemen pengarah. Umumnya  tentang antena 
televisi model Yagi adalah menggunakan frekuensi atas pada pita frekuensi UHF bagian 
atas, yang digunakan pemancar TV di suatu daerah.  
Salah satu penerapan penggunaan antena adalah pada penerimaan siaran televisi  
terrestrial. Televisi terrestrial adalah televisi yang pada pemancaran siarannya tidak 
menggunakan perangkat satelit maupun kabel. Sinyal dipancarkan langsung menggunakan 
propagasi LOS (Line of Sight). Oleh karena perbedaan topologi dan kontur tanah pada tiap-
tiap negara, pada beberapa Negara termasuk Indonesia, televisi terrestrial  menggabungkan 
teknologi satelit dengan propagasi LOS pada system pemancaran siarannya. Siaran televisi 
terrestrial biasanya dipancarkan melalui dua daerah pita frekuensi yang berbeda, yaitu VHF 
(Very High Frequency) dan UHF (Ultra High Frequency).  
Simulasi antena Yagi-Uda dengan delapan elemen memiliki gain 8,55 dBi pada 
frekuensi 759.25 MHz. Nilai VSWR 1,18 pada frekuensi 759.25 MHz. Nilai front to back 
ratio 8,81 dB. Impedansi karakteristik simulasi antena Yagi-Uda pada frekuensi 759.25 
MHz adalah 50.477 - j8.334 ohm. Hasil simulasi menunjukkan bahwa antena Yagi yang 
dirancang sudah memiliki pola radiasi direksional. 
 
Kata kunci: Antena, Yagi, VHF, UHF band 
 
PENDAHULUAN 
Antena yagi adalah salah satu jenis 
antena direksional. Pada tahun 1926, dua 
orang ilmuwan menemukan sebuah antena. 
Ilmuwan itu memberi nama antenanya 
dengan nama mereka sendiri. Mereka 
adalah Professor Yagi, dan muridnya Uda.  
Kelak antena itu diberi nama antena Yagi-
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Uda. Antena Yagi adalah antena yang 
tersusun atas beberapa elemen. elemen-
elemen itu memiliki kegunaan yang 
berbeda-beda. Kegunaan elemen-elemen 
pada antena Yagi adalah untuk elemen 
pemantul, elemen peradiasi, dan elemen 
pengarah. 
Beberapa rancangan tentang antena 
Yagi sudah dilakukan, hasilnya 
menunjukkan bahwa antena ini memiliki 
penguatan yang cukup besar.  Perancangan 
tentang antena Yagi umumnya pada 
frekuensi 2,4 GHz. Sedangkan  pada 
frekuensi UHF untuk penerimaan sinyal 
terrestrial siaran televisi pada frekuensi 
tengah pita frekuensi UHF belum pernah 
dilakukan. Umumnya tentang antena 
televisi model Yagi adalah menggunakan 
frekuensi atas pada pita frekuensi UHF 
bagian atas, yang digunakan pemancar TV 
di suatu daerah.  
Antena Yagi dipilih sebagai antena 
pesawat televisi karena antena ini memiliki 
pola radiasi direksional, sehingga daya yang 
diterima pada suatu arah lebih tinggi dari 
yang lain, hal ini adalah kompensasi agar 
daya terkumpul pada satu arah. Akan tetapi 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
perlu jumlah elemen yang tidak sedikit.  
Sehingga membutuhkan dimensi 
panjang yang besar. Untuk realisasi antena 
Yagi-Uda pada ini hanya dibatasi panjang 
antena tidak lebih satu meter. Diharapkan 
hasil ini dapat menambah khasanah  hasil-
hasil tentang antena yang telah dilakukan. 
Beberapa tentang antena pada pita frekuensi 
UHF, yang memang membutuhkan ukuran 
yang besar. Sedangkan untuk antena Yagi 
ukurannya belum bisa diperkecil. Aplikasi 
untuk perangkat komunikasi dengan 
kebutuhan frekuensi UHF bagian bawah 
memerlukan penguatan yang cukup besar. 
Apalagi bagi penduduk yang bertempat 
tinggal letaknya jauh dari pemancar dan 
memerlukan informasi dan hiburan.  
 
1. Siaran Televisi Teresterial  
Salah satu penerapan penggunaan 
antena adalah pada penerimaan siaran 
televisi terrestrial. Televisi terrestrial adalah 
televisi yang pada pemancaran siarannya 
tidak menggunakan perangkat satelit 
maupun kabel. Sinyal dipancarkan langsung 
menggunakan propagasi LOS (Line of 
Sight). Oleh karena perbedaan topologi dan 
kontur tanah pada tiap-tiap negara, pada 
beberapa Negara termasuk Indonesia, 
televise terrestrial  menggabungkan 
teknologi satelit dengan propagasi LOS 
pada system pemancaran siarannya. Siaran 
televisi terrestrial biasanya dipancarkan 
melalui dua daerah pita frekuensi yang 
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berbeda, yaitu VHF (Very High Frequency) 
dan UHF (Ultra High Frequency).  
Sejarah penggunaan frekuensi siaran 
TV di Indonesia dimulai dengan 
penggunaan saluran VHF oleh TVRI pada 
tahun 1962. Sejak saat itu sampai 1990-an, 
TVRI menjadi sebagai satu-satunya 
penyelenggara siaran TV di Indonesia 
dengan jangkauan wilayah siaran hampir 
mencapai 80% wilayah Indonesia. Terdapat 
sekitar 400 pemancar TVRI di seluruh 
wilayah Indonesia yang menggunakan 
frekuensi VHF sehingga penggunaan kanal 
VHF relatif cukup padat di Indonesia.  
Sejak tahun 1987, TVRI mulai 
berencana untuk beralih ke saluran UHF. 
Asumsi yang digunakan TVRI saat itu 
adalah dibutuhkan satu sampai dengan dua 
saluran UHF untuk menyediakan layanan 
sejumlah programa nasional di seluruh 
wilayah Indonesia tersebut. Dimulai tahun 
1990-an, secara perlahan Pemerintah c.q. 
Departemen Penerangan memberikan izin 
penyelenggaraan kepada penyelenggara TV 
Swasta. Pada saat itu Direktorat Jenderal 
Radio, TV dan Film-Departemen 
Penerangan (Ditjen RTF-Deppen) 
bekerjasama dengan JICA (Japan Indonesia 
Cooperation Agency) 
membuat Master Plan Frekuensi TV 
UHF untuk 7 program nasional (5 programa 
TV swasta nasional dan 2 programa TVRI). 
Artinya untuk setiap lokasi di wilayah 
Indonesia harus disediakan sejumlah 7 
kanal frekuensi UHF untuk kelima 
penyelenggara TV swasta nasional dan 2 
(dua) programa TVRI. 
Pada tahun 1993, melalui SK 
Menpen no. 04A/KEP/MENPEN/1993, 
Pemerintah memberi izin bagi 5 
penyelenggara TV swasta nasional (RCTI, 
SCTV,TPI, INDOSIAR, ANTV). Dengan 
Master Plan Frekuensi TV UHF yang 
dibuat saat itu, maka kebutuhan penetapan 
frekuensi bagi TVRI dan TV Swasta telah 
terakomodasi.  
Dalam perkembangan selanjutnya 
terdapat desakan kuat permintaan izin 
sejumlah peminat penyelenggara TV baru 
disekitar tahun 1997/1998. Saat itu 
sebenarnya secara teknis, sudah tidak 
mungkin lagi untuk menampung sejumlah 
banyak penyelenggara TV nasional. 
Pada tahun 1998, Pemerintah c.q. 
Departemen Penerangan memberikan ijin 
kepada 5 penyelenggara TV swasta 
nasional baru dengan wilayah layanan 
nasional terbatas, yaitu (TRANS, DVN, 
GLOBAL-TV, LATEVE, dan METROTV) 
sesuai SK Menpen No. 
384/SK/MENPEN/1998. 
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Tabel 1. Rencana Pengkanalan TV VHF 
BAND I dan III Standar PAL B. 
 
Tabel 2. Rencana Pengkanalan TV UHF 
BAND V Standar PAL-G. 
 
Tabel 3. Rencana Pengkanalan TV UHF 
BAND V Standar PAL-G. 
 
 
 
2. VSWR 
VSWR adalah perbadingan antara 
amplitudo gelombang berdiri (standing 
wave) maksimum (|V|maks) dengan 
minimum(|Vmin|). Pada saluran transmisi 
ada dua komponen gelombang tegangan, 
yaitu tegangan yang dikirimkan (Vo+) dan 
tegangan yang direfleksikan (Vo-).  
Perbandingan antara tegangan yang 
direfleksikan  dengan yang dikirimkan 
disebut sebagai koefisen refleksi tegangan 
(Γ) . 
Γ = 
𝑉𝑜
−
𝑉𝑜
− =
𝑍1−𝑍0
𝑍1+𝑍0
 
Dimana ZL adalah impedansi beban 
(load) dan Zo adalah impedansi saluran 
lossless. 
Koefisien refleksi tegangan (Γ) 
memiliki nilai kompleks, yang 
merepresentasikan besarnya magnitude dan  
fasa refleksi. Untuk beberapa kasus yang 
sederhana, ketika bagian imajiner dari Γ 
adalah nol, maka : 
a. Γ = -1 : refleksi negatif maksimum, 
ketika saluran terhubung singkat 
b. Γ =  0 : tidak ada refleksi, ketika 
saluran dalam keadaan matched 
sempurna. 
c. Γ = +1: refleksi positif maksimum, 
ketika saluran dalam rangkaian 
terbuka. 
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Rumus untuk mencari VSWR 
adalah;               
S = 
|?̃?|𝑚𝑎𝑥
|?̃?|𝑚𝑖𝑛
=
1+|𝛤|
1−|𝛤|
 
Kondisi yang paling baik adalah 
ketika VSWR bernilai 1 yang berarti tidak 
ada refleksi ketika saluran dalam  keadaan 
matching sempurna. Namun kondisi ini 
pada  praktiknya sulit untuk didapatkan. 
Oleh karena itu, nilai  standar VSWR yang 
diizinkan untuk fabrikasi antena adalah  
VSWR < 2.  
 
3. Antena Yagi  
Antena Yagi mudah dikenal karena 
antena ini merupakan antena yang umum 
dipergunakan untuk menerima siaran  
televisi. Akan tetapi lahan frekuensi 
kerjanya tidak terbatas pada kanal-kanal 
TV. Antena ini diketahui digunakan untuk 
komunikasi HF, baik amatir maupun 
profesional. Bahkan digunakan juga sebagai 
antena RADAR dalam bentuk larik pada 
masa Perang Dunia II.  Saat ini, dalam 
bentuknya yang agak canggih antena ini 
dipergunakan pula untuk komunikasi 
pedesaan (rural), pada frekuensi UHF 
diatas 1 GHz. 
Antena ini murah dan mudah dibuat, 
mempunyai lebar pita frekuensi yang 
memadai, dan penguatannya dapat 
mencapai 17 dBi atau lebih, terutama bila 
dipasang dalam suatu larik (array). Pada 
frekuensi rendah penguatannya terbatas 
oleh ukuran fisis antena, sedangkan pada 
pita frekuensi UHF faktor pembatas adalah 
ketepatan ukuran yang dapat dicapai. baik 
pada elemen-elemennya, maupun pada 
sistim pencatu (feeder). Pola pancarnya satu 
arah. 
 
 
Gambar 1. Konfigurasi antena Yagi Uda 
 
4. Perangkat lunak simulasi Antena  
Perangkat lunak yang digunakan 
NEC-Win Pro Version 1.6.2e. dengan 
perangkat lunak dapat dirancang sebuah 
antena yang berbasis kawat dengan 
geometri berdasarkan sumbu koordinat 
kartesian. Selanjutnya dari hasil geometri 
tersebut dapat dihitung beberapa parameter 
dari antena yang telah dirancang, parameter 
itu antara lain :  
 VSWR (Voltage Standing Wave 
Ratio) 
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 Impedansi antena (riil dan imajiner) 
 Penguatan antena (dBd dan dBi) 
 Bentuk pola medan dari antena (pola 
radiasi vertikal dan horizontal) 
 Front to back ratio 
 
5. Perancangan Antena Yagi  
Dalam merancang sebuah antena 
Yagi diperlukan parameter-parameter yang 
menentukan kinerja dari antena yang akan 
dibuat, parameter-parameter itu adalah 
panjang antena, panjang elemen aktif, 
panjang elemen pemantul, panjang elemen 
parasit, diameter elemen dan jumlah 
elemen. Selanjutnya adalah perancangan 
parameter simulasi. 
Parameter simulasi ini terdiri dari 
frekuensi, panjang gelombang, gain, 
VSWR, F/B ratio, impedansi karakteristik, 
load, material antena, diameter bahan, 
pentanahan, sumber arus, dan segmentasi.  
Proses perancangan dilakukan 
dengan membuat geometri antena pada 
software NEC-Win Pro Version 1.6.2e 
dengan parameter. Setelah simulasi antena 
berhasil dibuat langkah selanjutnya 
dilakukan perhitungan dari simulasi yang 
telah dibuat untuk mengetahui kinerja dari 
antena, hasil perhitungan simulasi antena 
Yagi ini selengkapnya akan dianalisis pada 
bab 4 pada makalah ini. Setelah proses 
simulasi dilanjutkan dengan pembuatan 
antena. Panjang antena yagi yang akan 
dibuat adalah tidak lebih dari satu meter. 
Karena dimensi antena pada pita frekuensi 
UHF yang sangat besar sehingga perlu 
dibatasi panjangnya. Diameter semua 
elemen adalah 4 mm. Panjang elemen 
reflektor adalah 22.92 cm. Panjang elemen 
inti adalah 18.70 cm. Panjang direktor 
adalah sama 17.78 cm. 
Parameter simulasi pentanahan 
adalah freespace. Parameter diameter bahan 
adalah sama dengan 4 mm. parameter 
bahan atau material antena adalah 
aluminium. Segementasi pada simulai 
diatur merata pada setiap elemen. Frekuensi 
kerja antena simulasi adalah 759.25 MHz. 
Panjang gelombang setelah dikalikan 
dengan faktor K adalah 0,1976 m. 
Impedansi karakteristik antena adalah 50 
ohm. Penguatan, parameter lebih besar dari 
2,15 dBi. Perbandingan antara depan dan 
belakang adalah lebih besar dari 0 dB. 
Berikut ini adalah gambar tampilan 
dari antena Yagi yang memiliki delapan 
elemen. 
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Gambar 2. Tampilan antena Yagi pada 
simulator 
 
6. Pengujian  
a. Pengujian VSWR 
Gambar grafik dibawah ini 
menunjukkan perbandingan gelombang 
berdiri yang dihasilkan antena Yagi, 
frekuensi yang diberikan adalah 745 MHz, 
759 MHz dan 778 MHz. Dari gambar grafik 
berikut dapat diperhatikan bahwa nilai 
VSWR akan naik, apabila frekuensinya 
juga ikut naik. Dari grafik ini juga dapat 
dipelajari bahwa nilai VSWR antena ini 
sudah cukup baik, karena berada dibawah 
standar yang ditentukan, yaitu VSWR < 2. 
Pada frekuensi 759,25 MHz, VSWR yang 
didapatkan adalah 1,18. 
 
Gambar 3. S11 dan Frekuensi simulasi. 
 
Tabel 4. VSWR simulasi antena Yagi 
 
 
 
 
 
 
 
b. Simulasi Gain & Electric Field  
Berikut ini adalah gambar hasil 
simulasi antena Yagi dengan jumlah 
delapan elemen. 
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Gambar 4. Grafik Gain 
 
Gambar 5. Electric Field simulasi. 
 
c. Pengukuran dan analisis Pola Radiasi 
Dibawah ini gambar pola radiasi 
antena Yagi-Uda hasil pengukuran. 
Berdasarkan gambar grafik pola radiasi 
dibawah ini, dapat diketahui bahwa antena 
Yagi yang dibuat sudah memiliki pola 
radiasi direksional. Hasil pengukuran dan 
simulasi pola radiasi menunjukkan daya 
secara maksimal diterima pada arah 00. 
  
Gambar 6. Hasil Pengukuran Pola Radiasi 
antena yagi 
 
 
Gambar 7. Smith Chart  
 
d. Simulasi Impedansi Karakteristik 
Pada simulasi impedansi 
karakteristik dihasilkan grafik impedansi 
karakteristik dari antena Yagi yang telah 
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dirancang. Dari grafik dibawah ini terlihat 
ada dua sumbu y ordinat, yaitu sebelah kiri 
menunjukkan impedansi riil atauresistansi 
sedangkan pada sumbu ordinat sebelah 
kanan adalah impedansi imajiner. Dari 
sumbu imajiner terlihat bahwa impedansi 
imajiner antena dari antena naik bersama 
dengan kenaikan frekuensi pada daerah 500 
MHz sampai dengan 1200 MHz, pada 
daerah frekuensi tersebut nilai impedansi 
imajiner antena semuanya bernilai positif. 
Sedangkan bila dilihat pada sumbu 
resistansi sebelah kiri, nilai resistansi antena 
menurun dari nilai frekuensi yang lebih 
kecil ke frekuensi yang lebih besar. Apabila 
resistansi terlalu menurun maka akan 
mempengaruhi kinerja dari antena, dan 
terjadi conjugate mismatch. Pada frekuensi 
759.25 MHz impedansi antena Yagi-Uda 
adalah 50.477 - j8.334ohm. 
Gambar 8. Impedansi karakteristik antena 
yagi 
PENUTUP  
1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dan 
analisis yang dilakukan didapatkan hal-hal 
penting sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil simulasi antena 
Yagi-Uda dengan delapan elemen 
memiliki gain 8,55 dBi pada 
frekuensi 759.25 MHz. 
b. Berdasarkan simulasi antena Yagi-
Uda memiliki nilai VSWR 1,18 pada 
frekuensi 759.25 MHz. 
c. Berdasarkan simulasi antena Yagi-
Uda memiliki front to back ratio 8,81 
dB. 
d. Impedansi karakteristik simulasi 
antena Yagi-Uda pada frekuensi 
759.25 MHz adalah 50.477 - j8.334 
ohm. 
e. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
antena Yagi yang dirancang sudah 
memiliki pola radiasi direksional. 
 
2. Saran 
Adapun saran untuk rancang bangun 
antena lebih lanjut adalah sebagai berikut : 
a. Pembuatan antena Yagi sebaiknya 
menggunakan bahan yang memiliki 
konduktivitas lebih baik. 
b. Pengukuran dilakukan sebaiknya di 
ruangan anechoic chamber. 
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